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ABSTRAK 

Telah dilakukan upaya utuk menginisiasi inkubator bisnis dalam bidang teknologi 

informasi, inkubator bisnis yang dilakukan adalah dalam rangka memfasilitasi produk 

multimedia hasil Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Diploma 3 Teknik Informatika 

terutama dalam aplikasi multimedia berbasis Android serta memanfaatkan peluang bisnis di 

industri kreatif yang sangat besar sekarang ini. Langkah awal yang dilakukan adalah 

menempatkan produk-produk tersebut di google play agar dapat diunduh dan di install 

menggunakan alat komunikasi berbasis android, hasil akhir dari kegiatan ini adalah 

sejumlah 24 aplikasi sudah terupload dan diunduh oleh pengguna sebanyak serta review dari 

pengguna aplikasi, aplikasi ini masih bersifat free untuk menarik peminat dan mengetahui 

pangsa pasar melalui fasilitas review online produk. Hasil dari review online oleh pengguna 

diperoleh data bahwa 6 aplikasi mendapat nilai memuaskan (bintang 5), 6 Aplikasi mendapat 

nilai sangat baik (bintang 4,5), 7 Aplikasi mendapat nilai baik (bintang 4), 2 Aplikasi 

mendapat nilai cukup (bintang 3) dan 3 Aplikasi belum di review online. 

Kata kunci : inkubator bisnis, multimedia, android,  google play 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi ekonomi dan era informasi mendorong sektor industry menggunakan 

sumber daya manusia lulusan perguruan tinggi yang kompeten. Akan tetapi tidak semua 

lulusan perguruan tinggi dapat terserap  kedalam  lapangan  kerja tersebut. Di sisi lain, krisis 

ekonomi menyebabkan jumlah lapangan kerja tidak tumbuh, dan bahkan berkurang karena 

bangkrut.  Dalam kondisi  seperti  ini,  maka  lulusan perguruan tinggi dituntut untuk tidak 

hanya mampu berperan sebagai pencari kerja tetapi juga harus mampu berperan sebagai 

pencipta kerja. Oleh karena itu, agar supaya perguruan tinggi mampu  memenuhi  tuntutan  
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tersebut, berbagai inovasi diperlukan diantaranya adalah inovasi pembelajaran yang berorien-

tasi pada membentuk teknopreneur. 

Inkubator bisnis tersebut diasosiasikan sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran, 

yang ditujukan sebagai wadah transformasi pembentukan sumberdaya manusia kurang kreatif 

dan produktif menjadi sumberdaya manusia yang memiliki motivasi wirausaha secara kreatif, 

inovatif, produktif dan kooperatif, ini merupakan langkah awal dari penciptaan wirausaha 

yang memiliki keunggulan kompetitif (Anderson et all,1998) 

Perguruan Tinggi merupakan salah satu elemen penting partisipasinya dalam proses 

inkubasi, dikarenakan inkubator bisnis memiliki relevansi yang sangat penting sekali terhadap 

TriDharma Perguruan Tinggi ( Sanusi, 1994). Inkubator bisnis dapat berfungsi sebagai sarana 

praktik dari konsep-konsep bisnis akademik (Muller, 2008). 

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan sektor yang sangat signifikan perkem-

bangannya dalam dunia usaha, dikarenakan teknologi tersebut ditujukan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia, yang kemudian diterapkan pada sektor industri yang digunakan untuk 

mempermudah kerja selain itu juga untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi dan 

produktivitas perusahaan (Sarosa, 2014). 

Inkubator bisnis berdasarkan teknologi informasi dalam hal ini merupakan suatu wadah 

yang digunakan untuk mematangkan konsep wirausaha yang didasarkan pada teknologi 

informasi, sehingga menumbuhkembangkan jiwa wirausaha kepada peserta didik dan alumni. 

Inkubator bisnis merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran dan merupakan salah satu 

stategi dalam mengatasi masalah pengangguran intelektual. Diharapkan dengan program ini 

mampu membekali peserta didik dan alumni sehingga menjadi motor penggerak pereko-

nomian dengan menciptakan lapangan-lapangan kerja baru (Peggy, 2000 dan Machfoedz, 

2005). 

Materi dan Metode 

Secara konsepsi peranan inkubator sangatlah penting bagi usaha kecil pemula. Menurut 

Steinhoff and Burges (2000), bahwa inkubator dirancang untuk membantu usaha baru dan 

sedang berkembang sehingga mapan dan mampu meraih laba dengan menyediakan informasi, 

konsultasi, jasa-jasa, dan dukungan yang lain. Secara umum inkubator dikelola oleh sejumlah 

staf dengan manajemen yang sangat efisien dengan menyediakan layanan ―7S‖, yaitu: space, 

shared, services, support, skill development, seed capital, dan synergy. Space berarti 

inkubator menyediakan tempat untuk mengembangkan usaha pada tahap awal. Shared 

ditujukan bahwa inkubator menyediakan fasilitas kantor yang bisa digunakan secara bersama, 

misalnya resepsionis, ruang konferensi, sistem telepon, faksimile, komputer, dan keamanan. 

Services meliputi konsultasi manajemen dan masalah pasar, aspek keuangan dan hukum, 

informasi perdagangan dan teknologi. Support dalam artian inkubator membantu akses 

kepada riset, jaringan profesional, teknologi, internasional, dan investasi. Skill development 

dapat dilakukan melalui latihan menyiapkan rencana bisnis, manajemen, dan kemampuan 

lainnya. Seed capital dapat dilakukan melalui dana bergulir internal atau dengan membantu 
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akses usaha kecil pada sumber-sumber pendanaan atau lembaga keuangan yang ada. Synergy 

dimaksudkan kerjasama tenant atau persaingan antar tenant dan jejaring (network) dengan 

pihak universitas, lembaga riset, usaha swasta, profesional maupun dengan masyarakat 

internasional. 

Salah satu skema dalam pengembangan inkubator di universitas/perguruan tinggi 

mengacu yang telah diterapkan di Taiwan dimana inkubator difokuskan pada pengembangan 

usaha kecil yang beorientasi pada penerapan teknologi canggih (high tech). Alasan 

pengembangan inkubator berorientasi pada penggunaan teknologi canggih adalah dalam 

rangka peningkatan nilai tambah produk yang dihasilkan UKM sehingga menjadi lebih 

kompetitif (Wijatno, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema pengembangan Inkubator IT di tingkat Universitas (Muller, 2008) 

 

Sedangkan mekanisme yang dikembangkan di tingkat Universitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mekanisme pengembangan Inkubator IT di tingkat Universitas (Kotler, 1997) 
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Dalam rangka inisiasi pengembangan inkubator dalam bidang teknologi informasi dalam 

hal ini adalah bidang Multimedia yang bersifat online serta berbasis google play, maka 

langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pendataan dan pengumpulan source code berbagai aplikasi multimedia berbasis Android 

yang dikembangkan oleh Mahasiswa melalui Tugas Akhir di Program Diploma 3 Teknik 

Infomatika Fakultas MIPA UNS. 

2. Pembuatan akun play store di google play yang berafiliasi dengan Program Diploma 3 

Teknik Informatika. 

3. Upload aplikasi multimedia berbasis android ke akun play store tersebut untuk dapat di 

akses dan di download oleh pengguna. 

4. Melihat hasil review dan masukan dari pengguna yang telah menginstal aplikasi tersebut 

di gadget berbasis Android. 

5. Menganalisis rating yang di hasilkan selama rentang 6 bulan untuk dijadikan pijaka atau 

dasar pengembangan Aplikasi lebih lanjut dan perencanan ke arah income generating 

Secara skematik proses inisiasi inkubator Bisnis online bidang multimedia berbasis 

google play tersaji dalam Gambar 3 berikut : 

 

Gambar 3. Alur pengembangan inkubator bsinis online 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk Aplikasi multimedia berbasis Android hasil dari Tugas Akhir Mahasiswa terdata 

sejumlah 24 Aplikasi, untuk melakukan upload produk tersebut terlebih dahulu dilakukan 

pendafaran akun di play store di google play berafiliasi dengan Program Diploma 3 Teknik 

Informatika sebagai developernya dengan menggunakan alamat https://play.google.com/store/ 

apps/developer?id=D3+Teknik+Informatika+FMIPA+UNS+Surakarta  kemudian melakukan 

upload untuk masing-masing aplikasi, hasil yang diperoleh ditunjukkan dalam Gambar 4 dan  

Gambar 5 sebagai berikut : 

https://play.google.com/store/%20apps/developer?id=D3+Teknik+Informatika+FMIPA+UN
https://play.google.com/store/%20apps/developer?id=D3+Teknik+Informatika+FMIPA+UN
https://play.google.com/store/apps/developer?id=D3+Teknik+Informatika+FMIPA+UNS+Surakarta
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Gambar 4. Hasil upload lengkap untuk aplikasi berbasis Android untuk judul aplikasi The 

Legend of Wiro Sable ng. 
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Gambar 5. Hasil upload untuk 24 Aplikasi berbasis Android di google play 
 

Pada Gambar 4. Menunjukkan hasil lengkap dari aplikasi yang diupload di play store, 

sebagai contoh adalah aplikasi The Legend of Wiro Sabeng, informasi yang dimunculkan 

adalah judul dari aplikasi, gambar-gambar terkait preview dari aplikasi yang telah dibuat, 

sebagian berupa short movie untuk mengetahui penggunaan dan cara kerja aplikasi, 

penjelasan singkat aplikasi, informasi tambahan berupa: waktu update aplikasi terakhir, 

ukuran aplikasi, jumlah pengguna yang melakukan install, versi terakhir, jenis versi Android 

yang disarankan, rating dari aplikasi, permissions (jenis aplikasi lain yang ada di pengguna 

yang diijinkan untuk diakses), dan informasi developer Aplikasi. Sedangkan untuk Gambar 5 

menunjukkan aplikasi-aplikasi yang telah di upload di play store sejumlah 24 Aplikasi yang 

dapat di akses dan di download oleh pengguna. 

Aplikasi-aplikasi yang telah di upload masih bersifat free artinya pengguna dapat men-

download dan menginstall aplikasi-aplikasi tersebut secara gratis sampai batas waktu yang 

tidak ditentukan, informasi terkait status dari aplikasi ini seperti tersaji dalam gambar 6, 

aplikasi tersebut bersifat gratis bertujuan agar diperoleh informasi sebanyak-banyaknya 

berupa hasil review online dan masukan dari pengguna untuk perbaikan aplikasi ke depan, 

untuk mengetahui aplikasi-aplikasi yang diminati oleh pengguna, hasil review dan masukan 

untuk tiap Aplikasi sepert tersaji dalam Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Informasi status free dari Aplikasi yang di upload. 
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Gambar 7. Informasi hasil review online dan masukan untuk tiap Aplikasi. 
 

Gambar 7. menunjukkan resume dari hasil review dari semua aplikasi yang sudah di 

upload, rekap dari Hasil dari review online oleh pengguna diperoleh data bahwa 6 aplikasi 

mendapat nilai memuaskan (bintang 5), 6 Aplikasi mendapat nilai sangat baik (bintang 4,5), 7 

Aplikasi mendapat nilai baik ( bintang 4), 2 Aplikasi mendapat nilai cukup (bintang 3) dan 3 

Aplikasi belum di review online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Rekap aplikasi, informasi terinstal dan hasil review online 

 

Hasil rekapitulasi Aplikasi yang telah diinstall oleh pengguna aplikasi lebih dari 300 

pengguna adalah aplikasi seperti Hipnoterapi (763 kali install), BIMASUTA (519 kali 

install), Alat Musik Tradisional (498 kali install), Belajar menulis HIRAGANA (481 kali 
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install), Mengenal Wayang (397 kali install), The Legend of Wiro Sableng (351 kali install), 

dan Cari Dokter (315 kali install). Dari informasi ini dapat di analisis bahwa dari 24 aplikasi, 

yang lebih banyak di install oleh pengguna adalah aplikasi yang terkait dengan proses 

pengajaran dan pembelajaran. 

Berdasarkan informasi hasil review online yang memiliki bintang di atas 4 dan telah 

direview oleh lebih dari 20 pengguna adalah aplikasi Cari Dokter (4,90/30), BIMASUTA 

(4,69/26), HIPNOTERAPI (4,50/28) dan The Legend of Wiro Sableng (4,32/34), dari 

informasi ini dapat dianalisis bahwa dari 24 Aplikasi, yang lebih banyak di instal oleh 

pengguna aplikasi adalah aplikasi yang terkait dengan proses pengajaran dan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Telah dilakukan inisiasi pengembangan Inkubator Bisnis online bidang Multimedia 

berbasis Google play, sebanyak 24 Aplikasi telah di upload di play store, dari 24 Aplikasi 

tersebut ada 7 Aplikasi telah diinstall lebih dari 300 kali dan dari hasil review online 

pengguna sebanyak 4 Aplikasi memiliki bintang di atas 4 dan di review lebih dari 20 

pengguna, yang lebih banyak di install oleh pengguna aplikasi adalah aplikasi yang terkait 

dengan proses pengajaran dan pembelajaran. 
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